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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas pelaksanaan bimbingan

pra nikah khusus calon pengantin di BP4 kota pekalongan dan dampak

pelaksanaan bimbingan pra nikah dalam memantapkan calon pengantin

mewujudkan keluarga sakinah di BP4 kota pekalongan, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a.

Efektifitas Pelaksanaan bimbingan pra nikah calon pengantin di BP4 kota
pekalongan dalam mewujudkan keluarga sakinah, merupakan langkah
awal untuk mempersiapkan pasangan calon pengantin dalam mengarungi
kehidupan barunya yakni kehidupan berumah tangga. Dengan
penyampaian materi-materi yang berkenaan dengan persiapan calon
pengantin sebagai suami istri baik secara fisik maupun psikis, diantaranya
penyampaian materi tentang kesehatan reproduksi dan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan berumah tangga lainnya. Serta dengan
menggunakan metode ceramah memungkinkan peserta melakukan Tanya
jawab dengan pembimbing atau tutor dan di dukung juga dengan alat
peraga sebagai media dalam penyampaian materi bimbingan konseling pra
nikah bagi calon pengantin.

Bimbingan pra nikah khusus calon pengantin di BP4 kota Pekalongan

dalam pelaksanaanya sudah cukup efektif, terbukti dari banyak peserta
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yang mengaku bahwa bimbingan pra nikah ini penting bagi mereka,
pengetahuan baru mereka dapatkan dari proses bimbingan pra nikah ini.
Hal ini sangat bermanfaat dalam kehidupan rumah tangganya kelak.
Dalam bimbingan pra nikah ini apa yang disampaikan belumlah sempurna,
maka calon pengantin sebagai peserta telah siap untuk menggali informasi
lebih lanjut tentang materi-materi yang disampaikan. Sehingga nantinya
dalam kehidupan rumah tangga dapat terwujud ketenangan dan
ketentraman. Bimbingan pra nikah khusus calon pengantin ini juga
memberikan kesadaran kepada calon pengantin tentang arti pentingnya
tanggung jawab, serta hak dan kewajiban masing-masing pasangan.

Dampak bimbingan pra nikah dalam memantapkan calon pengantin dalam
mewujudkan keluarga sakinah di BP4 kota pekalongan yakni adanya
persiapan dari calon pengantin terutama segi fisik terkait dengan materi
yang disampaikan, pasangan calon pengantin sebelum mengikuti
bimbingan banyak hal yang tidak mereka ketahui. Tetapi berdasarkan
hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa para calon pengantin
mengaku bimbingan konseling pra nikah ini sangat bermanfaat untuk
mereka. Karena banyak pengetahuan yang sebelumnya mereka tidak
ketahui setelah mengikuti bimbingan menjadi mengerti, serta mereka ingin
senantiasa berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas
perkawinan serta mewujudkan keluarga bahagia dan sejahtera, kekal
menurut tuntunan Islam. Keberhasilan yang telah dicapai dari program ini

adalah adanya kesadaran dari pasangan, akan hak dan tanggung jawab
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sebagai seorang suami dan istri. sehingga dalam kehidupan berumah
tangga terbentuk sikap saling pengertian, serta saling menghargai. karena
dari kebanyakan kasus perceraian yang terjadi sekarang ini, salah satunya
disebabkan oleh faktor kurangnya rasa pengertian antara suami istri dan
komunikasi yang kurang lancar atau tidak adanya keterbukaaan antara
pasangan suami istri. Dengan adanya program bimbingan pra nikah inilah
pemerintah daerah, khususnya kota pekalongan ingin menekan angka
perceraian yang telah banyak terjadi baik di kota pekalongan sendiri atau
di kota-kota lainnya. Kesadaran yang dimiliki oleh pasangan suami istri
dalam memahami hak dan tanggung jawabnya menjadi tolok ukur
keberhasilan program ini.
5.2. Saran-saran
Setelah pembahasan tema skripsi ini, sesuai harapan penulis agar
pikiran-pikiran dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, maka
penulis akan menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada lembaga-lembaga atau institusi-institusi dan organisasi-organisasi
khususnya kepada Kemenag dalam hal ini BP4 kota pekalongan
hendaknya:

a.BP4 sebagai lembaga konsultasi yang menangani masalah perkawinan,
harus lebih giat lagi dalam menjalankan tugasnya dan perlu
ditingkatkan sumber daya manusia yang bekerja didalamnya, karena
pelaksanaan bimbingan konseling pra nikah untuk calon pengantin

harus terus di laksanakan untuk mempersiapkan calon pengantindalam
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mengarungi kehidupan barunya yakni kehidupan rumah tangga. Agar
kedepannya para calon pengantin lebih siap dalam menghadapi babak
baru dalam hidupnya.

b. Kemenag kota pekalongan dalam hal ini BP4 perlu menjalin kerja
sama yang lebih harmonis dan lebih baik lagi dengan tokoh-tokoh
masyarakat terutama tokoh-tokoh ulama dan para kyai dalam
melaksanakan pembinaan keagamaan. semakin meningkatkan
kerjasama

2. Kepada masyarakat Kota Pekalongan hendaknya bukan hanya merespon
secara positif langkah-langkah dan upaya yang dilakuan oleh BP4, dengan
mengadakan pendekatan-pendekatan baik yang bersifat individual maupun
komunal, karena hal ini merupakan tanggung jawap seluruh komponen
masyarakat diwilayah Kota pekalongan. Tindakan riil yang dilakukan
masyarakat pekalongan baik secara individual maupun kolektif akan bisa
memperlancar proses pelaksanaan bimbingan konseling pra nikah dlam
mempersiapkan diri menuju rumah tangga yang sakinah mawadah wa
rahmah.

5.3. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT.

Atas rahmat taufig dan hidayah Allah SWT., penulis dapat menyelesaikan

skripsi yang sederhana ini tanpa memenuhi hambatan yang berarti. Penulis
penyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan-kekurangan penulis

menerima saran-saran penyempurnaan atau kritik yang bersifat konstruktif
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yang senantiasa penulis harapkan dari beberapa pihak demi untuk
perbaikan.

Dan akhirnya penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat
ridho Allah SWT. Sehingga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

bagi para pembaca yang berbudiman pada umumnya Amin.



